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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Air adalah sumber daya alam yang mendasar dalam kehidupan manusia serta 
makhluk hidup lainnya, dimana air adalah salah satu kebutuhan yang paling utama 
pada setiap makluk hidup. Oleh karena terdapatnya air di Bumi maka 
menjadikannya planet yang memiliki kehidupan di Tata Surya (Kodoatie dan 
Sjarief, 2010). Air adalah sumberdaya alam yang dapat di perbaharui melalui 
siklus hidrologi. Selama berlangsungnya daur hidrologi, yaitu perjalanan air dari 
permukaan laut ke atmosfer kemudian ke permukaan tanah dan kembali lagi ke 
laut yang tidak pernah berhenti tersebut, air tersebut akan tertahan (sementara) di 
sungai, danau atau waduk, dan dalam tanah sehingga dapat di manfaatkan oleh 
manusia atau makhluk hidup lainnya (Asdak, 2010). 
Kandungan air tanah memiliki karakteristik yang berubah-ubah yang dipengaruhi 
dengan perubahan cuaca, tanah dan tanaman. Kekeringan pada tingkatan tertentu 
dapat merugikan bagi kehidupan di sekitarnya adalah tanggapan dari kandungan 
air tanah terhadap aspek-aspek tersebut (Muh Taufik, 2012). Uraian ini dapat 
disimpulkan bahwa kandungan air tanah dipengaruhi olah aspek cuaca, tanah dan 
tanaman, sedangkan ketersediaan air di suatu wilayah itu dipengaruhi oleh 
kandungan air tanah. Kesimpulannya adalah ketersediaan air di suatu wilayah itu 
sangat dipengaruhi oleh aspek cuaca, tanah dan tanaman. 
Fenomena yang sering terjadi di Indonesia yang juga merupakan bencana tahunan 
yang melanda di beberapa wilayah adalah kekeringan. Kebutuhan bagi manusia 
seperti minum sampai dalam hal pertanian sangat di pengaruhi oleh ketersediaan 
cadangan air dalam tanah yang sangat berhubungan dengan kekeringan (Nur 
Jannah, 2015). Sungai Bengawan Solo merupakan sungai terpanjang dan terbesar 
di Pulau Jawa, terletak di antara dua provinsi yaitu Jawa Tengah dan Jawa Timur 
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yang memiliki empat daerah aliran sungai yaitu DAS Bengawan Solo, DAS Kali 
Grindulu dan Kali Lorog di Pacitan, DAS kecil di kawasan pantai utara dan DAS 
Kali Lamong. DAS Bengawan Solo merupakan DAS terluas, meliputi 3 Sub DAS 
yaitu Sub DAS Bengawan Solo Hulu, Sub DAS Kali Madiun dan Sub DAS 
Bengawan Solo Hilir (http//bulletin.penataanruang.net). 
Analisis indeks kekeringan merupakan analisis yang menunjukkan tingkat kelas 
atau derajat kekeringan karena tingkat kekeringan suatu wilayah berbeda satu 
dengan yang lain. Untuk mengetahui nilai indeks kekeringan daerah digunakan 
salah satu metode analisis yaitu metode Palmer. Metode ini berdasarkan pada data 
curah hujan, suhu udara dan ketersediaan air dalam tanah (Nur Jannah, 2015). 
Banjir pada musim penghujan dan kekeringan saat musim kemarau merupakan 
suatu fenomena yang sering terjadi di sebagian besar wilayah Pulau Jawa 
khususnya pada Daerah Aliran Sungai Temon, yang mana wilayah ini memiliki 
jenis tanah kurang bisa menyimpan air dari itulah dapat diprediksi bahwa Daerah 
Aliran Sungai Temon memiliki tingkat kekeringan cukup tinggi.  Berdasarkan 
uraian latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan implementasi metode Palmer 
untuk analisis kekeringan pada Daerah Aliran Sungai Temon Kabupaten 
Wonogiri.  
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dapat diambil dari uraian latar belakang tersebut di atas 
adalah: 
1. Bagaimana potensi ketersediaan air Daerah Aliran Sungai Temon?  
2. Bagaimana indeks kekeringan Daerah Aliran Sungai Temon menggunakan 
metode Palmer? 
1.3. Batasan Masalah 
Untuk membatasi masalah agar penelitian tidak meluas dan lebih terarah maka 
perlu adanya pembatasan sebagai berikut: 
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1. Wilayah penelitian hanya dilakukan di Daerah Aliran Sungai Temon 
Kabupaten Wonogiri yang merupakan Sub Daerah Aliran Sungai Bengawan 
Solo Hulu 3, 
2. Hujan yang dipakai merupakan data curah hujan rata- rata harian selama 11 
tahun (2004 - 2014), 
3. Data klimatologi yang digunakan selama 10 tahun (2004- 2013), 
4. Analisis debit (ketersediaan air) didasarkan pada aliran mantap atau air larian 
yang masuk ke Daerah Aliran Sungai Temon. 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui potensi ketersediaan air Daerah Aliran Sungai Temon, 
2. Mengetahui indeks kekeringan Daerah Aliran Sungai Temon menggunakan 
metode Palmer, 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis: dapat memberikan informasi keilmuan dalam bidang Teknik 
Sipil khususnya mengenai hidrologi, yaitu ketersediaan air dan indeks 
kekeringan yang terjadi pada suatu DAS, 
2. Manfaar praktis: dapat memberikan informasi tentang kekeringan dan potensi 
ketersediaan air sehingga dapat langsung digunakan untuk mitigasi bencana 
kekeringan dan juga dapat digunakan untuk sektor pertanian. 
